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ABSTRAK 
Generasi X menghadapi dilema dalam mengakses informasi 
Branchless Sharia Banking akibat banyaknya sumber dan perbedaan 
literasi digital, di mana mereka di perkotaan lebih adaptif 
dibandingkan yang di pedesaan dan semi-perkotaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Branchless Sharia Banking untuk 
Generasi X dengan Pendekatan TAM (Technology Acceptance 
Model). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan eksploratif untuk mengkaji fenomena. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Persepsi manfaat (PU) menjadi 
faktor utama dalam adopsi layanan ini, meliputi kemudahan akses, 
efisiensi, keamanan, kepercayaan, dan kesesuaian dengan prinsip 
syariah. Sementara itu, kemudahan penggunaan (PEU) juga 
berperan penting, terutama jika layanan mudah diakses, 
menghemat waktu, dan mendukung aktivitas seharihari, termasuk 
ibadah. Sikap Generasi X terhadap Branchless Sharia Banking 
dipengaruhi oleh manfaat, keamanan, kemudahan, dan 
kesesuaiannya dengan nilai syariah. Tingkat penggunaan aktual 
bergantung pada frekuensi penggunaan, akses teknologi, 
kepercayaan, dukungan syariah, dan pengaruh sosial. Dengan 
edukasi dan peningkatan literasi digital, adopsi layanan ini 
berpotensi terus meningkat. 
Kata Kunci: Branchless Sharia Banking, Generasi X, Technology 
Acceptance Model (TAM), Persepsi Manfaat (PU), Kemudahan 
Penggunaan (PEU). 
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PENDAHULUAN 
  

Kemajuan teknologi telah mengubah bisnis perbankan secara signifikan, mendorong 
peningkatan ekspektasi pelanggan, perbaikan layanan berbasis data, serta munculnya 
persaingan dan kolaborasi dengan perusahaan teknologi. Perbankan kini menghadapi perubahan 
dalam pengelolaan data, adopsi teknologi, model bisnis, dan regulasi, yang harus dikelola 
secara optimal untuk keberlanjutan operasional (OJK, 2021).  

Dengan lebih dari 70% penduduk Indonesia berada dalam usia produktif, terutama 
Generasi Z, Milenial, dan X yang adaptif terhadap teknologi, perbankan memiliki peluang besar 
untuk bertransformasi menjadi bank digital. Berdasarkan hasil sensus penduduk Badan Pusat 
Statistik (2020) Generasi X (usia 40-55 tahun) mencakup 21,88% populasi Indonesia. Generasi X 
(lahir 1965–1980) dikenal sebagai generasi yang berada di tengah transisi teknologi, mengalami 
perubahan dari era analog ke digital (Hamid & Taslim, 2024).  

Seiring bertambahnya usia, kesadaran akan keterbatasan hidup dan kecemasan akan 
kematian cenderung meningkat, mendorong Generasi X untuk lebih mendalami nilai-nilai 
religius (Saleem & Saleem, 2020). Penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara usia 
dan tingkat religiositas, di mana individu yang lebih tua cenderung lebih religius dibandingkan 
generasi yang lebih muda. Generasi X, misalnya, memiliki tingkat religiositas yang lebih rendah 
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dibandingkan Baby Boomers, tetapi lebih tinggi dibandingkan Generasi Y (Koscielniak et al., 
2024).  

Religiusitas sendiri mencerminkan sikap, pengalaman, dan perilaku keagamaan yang 
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan (Sari, 2017). Hal tersebut termasuk dalam 
pengambilan keputusan dalam layanan perbankan. Nasabah perbankan syariah memilih layanan 
perbankan berdasarkan keyakinan agama mereka, bukan hanya semata-mata pertimbangan 
finansial (Fianto et al., 2020). Keyakinan religius berperan dalam membentuk preferensi 
seseorang, di mana individu cenderung memilih layanan atau produk yang sejalan dengan nilai-
nilai spiritual mereka (Chan et al., 2020).  

Dengan kondisi karir dan keuangan yang lebih mapan, generasi X menjadi lebih selektif 
dalam memilih sistem keuangan (Tolani et al., 2020). Sehingga bukan hanya soal transaksi 
semata namun juga menghindari riba dan spekulasi, serta memberikan ketenangan spiritual 
serta kesejahteraan psikologis sebagai bagian dari persiapan menghadapi kehidupan akhirat. 

Meskipun kesadaran dan preferensi Generasi X terhadap perbankan syariah semakin 
meningkat seiring peningkatan religiusitas, keterbatasan jumlah kantor cabang perbankan 
syariah menjadi tantangan utama dalam menyediakan layanan yang optimal. Jumlah Kantor 
cabang bank syariah tidak sebanyak dengan kantor cabang bank konvensional (OJK, 2023). 
Namun juga, Generasi X mnegurangi aktivitas fisik akibat faktor fisik yang mulai melemah 
seiring bertambahnya usia (Bengtson et al., 2015). Sehingga Branchless banking menjadi 
alternatif solusi untuk mengatasi keterbatasan jumlah kantor cabang bank syariah di Indonesia 
(Rusydiana, 2016).  

Generasi X dikenal sebagai generasi yang dikenal beradaptasi cepat dengan situasi sulit, 
memiliki karakter yang kuat, dan setia. Namun, Generasi X dalam mengadopsi aplikasi digital 
tidak secepat generasi muda dibawahnya (Iswani, 2023), sehingga penerimaan terhadap layanan 
digital seperti Branchless Sharia Banking perlu dianalisis lebih lanjut. Pelanggan Generasi X 
sering menganggap perbankan digital sebagai sesuatu yang kompleks dan membingungkan 
(Shams et al., 2020). Mereka mengharapkan fitur yang lebih ramah pengguna untuk 
mempermudah navigasi dan penggunaan layanan tersebut.  

Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk menganalisis 
faktorfaktor yang memengaruhi adopsi Branchless Sharia Banking oleh Generasi X, dengan fokus 
pada persepsi manfaat (Perceived Usefulness) dan kemudahan penggunaan (Perceived Ease of 
Use). Persepsi terhadap aksesibilitas, kepercayaan pada sistem syariah, serta manfaat dalam 
efisiensi dan kepatuhan Islam menjadi faktor utama dalam adopsi layanan ini. Penelitian ini 
bertujuan memberikan wawasan bagi perbankan syariah dalam merancang strategi yang 
mendorong adopsi layanan digital oleh Generasi X, guna mempercepat inklusi keuangan 
berbasis syariah di Indonesia. 
 
TINJAUAN TEORITIS 

 
Technology Acceptance Model (TAM) 

Model Technology Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis (1989) banyak 
digunakan untuk menjelaskan penerimaan teknologi oleh pengguna. Model ini berlandaskan 
Theory of Reasoned Action (TRA), yang menyatakan bahwa keyakinan membentuk sikap, 
mempengaruhi niat, dan akhirnya menentukan perilaku (Ma & Liu, 2005). Dua faktor utama 
yang menyebabkan penolakan terhadap sistem baru, yaitu perceived usefulness (manfaat yang 
dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan). Kedua faktor ini membentuk 
sikap pengguna terhadap teknologi, yang kemudian mempengaruhi perilaku aktual dalam 
menggunakannya (Schorr, 2023). Keempat variabel tersebut menjadi dasar dalam memahami 
motivasi pengguna dalam mengadopsi teknologi.  
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Generasi X ditengah Digitalisasi Perbankan Syariah  

Kerangka teoritis yang mengkaji perbedaan antar generasi mulai dikembangkan pada 
tahun 1950-an, berdasarkan pemahaman bahwa individu dibentuk oleh lingkungan tempat 
mereka tumbuh dan merupakan bagian dari generasi tertentu. Dengan mempertimbangkan 
posisi sosial suatu generasi pada masanya, berbagai aspek seperti pola hidup, emosi, dan sikap 
turut memengaruhi karakteristik mereka (Latkovikj et al., 2016). Konsep "kohort" mengacu 
pada sekelompok individu dalam rentang usia tertentu yang diasumsikan memiliki pengalaman 
serupa dalam suatu periode atau kerangka waktu tertentu. Mereka memasuki suatu sistem 
dalam waktu yang sama dan dianggap memiliki kesamaan dalam pengalaman hidup (Glenn, 
2005). Teori kelompok generasi memiliki dampak yang mendalam pada kemajuan dan integrasi 
teknologi baru dengan menjelaskan dinamika bagaimana kelompok demografi usia yang 
berbeda terlibat dengan dan menerima kemajuan teknologi (Çera et al., 2022). Generasi Z, 
yang tumbuh di era yang lebih canggih secara teknologi, menunjukkan kecakapan teknologi 
yang lebih unggul dibandingkan dengan X dan Y, yang sedang dalam proses menyesuaikan diri 
dengan era teknologi baru (Choudhary et al., 2024).  

Generasi X merupakan generasi peralihan yang mengalami perubahan dari era tradisional 
ke modern. Kelompok usia 46-55 tahun, yang termasuk Early Generation X atau sering dikaitkan 
dengan Late Baby Boomers, tumbuh di tengah perubahan sosial-ekonomi yang besar, sehingga 
memiliki nilai-nilai yang cenderung lebih konservatif dibandingkan generasi yang lebih muda 
(Hadi & Nuraini, 2024). Perbedaan karakteristik ini berpengaruh terhadap cara mereka 
memandang berbagai aspek dalam ekonomi Islam sehingga Generasi X mereka kurang mendapat 
perhatian dari pemasar yang lebih agresif menargetkan generasi muda, terutama dalam produk 
atau layanan digital (Santosa et al., 2021). Generasi X lebih lambat dalam beradaptasi dengan 
produk baru, sehingga perlu strategi pemasaran khusus untuk tipikal nasabah generasi X (Adiba, 
2019). Dengan memahami faktor-faktor penyebab kesenjangan ini, kita dapat menentukan 
langkahlangkah yang diperlukan untuk mengatasi kesenjangan digital, sehingga semua anggota 
masyarakat dapat mengakses dan berpartisipasi secara setara dalam dunia digital (Anugrah et 
al., 2023). 

  
Branchless Sharia Banking  

Branchless Sharia Banking adalah layanan perbankan syariah tanpa kantor cabang yang 
memanfaatkan teknologi digital seperti internet banking dan mobile banking (Rachmawati et 
al., 2020). Implementasi layanan ini bergantung pada tingkat literasi digital dan kepercayaan 
masyarakat terhadap keamanan serta kepatuhan syariahnya (Yudiana, 2018). Selama Branchless 
Banking tetap bebas dari riba dan menerapkan prinsip keadilan dalam setiap transaksi, layanan 
ini tidak hanya layak diterima, tetapi juga berpotensi menjadi solusi dalam mendorong inklusi 
keuangan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam (Asas, 2024).  

Mckay & Pickens (2010) mengevaluasi penyedia layanan branchless banking di sepuluh 
negara berdasarkan aspek akses, biaya, dan produk keuangan. Mereka menyimpulkan bahwa 
layanan ini dapat dengan cepat menjangkau pelanggan kurang mampu, memiliki biaya lebih 
rendah dibandingkan Kantor Cabang konvensional, dan di masa depan, pelanggan akan 
membutuhkan layanan keuangan yang lebih luas selain pembayaran. Program branchless 
banking di Indonesia pertama kali diperkenalkan pada tahun 2009 melalui sistem agen layanan 
keuangan digital yang dikembangkan oleh Bank Indonesia (BI). Kemudian, pada November 2014, 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan regulasi terkait layanan keuangan tanpa kantor 
sebagai bagian dari upaya inklusi keuangan melalui program Laku Pandai (Nuryakin et al., 2017). 
Berdasarkan laporan FSA Indonesia (2020), Pertumbuhan branchless banking di Indonesia selama 
5 tahun terakhir menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada jumlah bank pelaksana, agen 
branchless banking, dan total nasabah. Dalam penerapan branchless banking, terdapat tiga 
model utama:  
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1) Bank Based Model  

Bank menjadi penyedia layanan utama dengan produk keuangan yang 
didistribusikan melalui agen ritel dan mobile banking. Agen ritel terbagi menjadi 
Super Agent dengan jaringan luas dan Sub Agent yang melayani transaksi langsung 
dengan pelanggan.  

2) Nonbank-based Model 
Layanan perbankan disediakan oleh perusahaan telekomunikasi tanpa 

keterlibatan langsung dari bank. Di Indonesia, model ini diterapkan dalam bentuk 
mobile banking untuk mendukung transaksi pelanggan yang sudah memiliki rekening.  

3) Hybrid Model 
Merupakan kolaborasi antara bank dan lembaga non-bank dalam menyediakan 

layanan perbankan digital. Operator telekomunikasi menangani layanan seperti 
mobile wallet dan pengiriman uang, sementara bank bertanggung jawab atas 
pengelolaan rekening, transfer, dan layanan perbankan lainnya.  

Penelitian serupa telah dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Santosa et al 
(2021) yang meniliti teori penerimaan dan adopsi teknologi, khususnya model UTAUT, serta 
proses keberlanjutan niat yang dipengaruhi oleh kepuasan pengguna dan inersia pada generasi 
Baby Boomer dan X. Pada penemuannya menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna akan 
terus menggunakan pembayaran digital karena mereka sudah terbiasa dan merasa puas. Untuk 
memahami keunggulan bank dalam transformasi digital, 634 pengguna e-banking dari generasi 
X, Y, dan Z diwawancarai. Penelitian (Filipe Rodrigues et al. 2023) mengidentifikasi delapan 
tema utama, termasuk transfer, aksesibilitas, kecepatan, dan harga. Pengguna bank digital 
pada Generasi X mengutamakan kemudahan layanan, pengelolaan rekening, serta informasi 
produk. Penelitian lainJovie & Prijanto (2025) menyatakan Baby Boomers lambat mengadopsi 
perbankan digital karena kekhawatiran keamanan dan kurangnya kepercayaan pada teknologi. 
Sebaliknya, Generasi X, Y, dan Z lebih menerima karena terbiasa dengan teknologi dan 
menyukai solusi digital. Studi ini menekankan perlunya pendekatan sesuai generasi. Hasil 
penelitian Chawla & Joshi (2020) menunjukkan bahwa gender dan usia memoderasi hubungan 
antara beberapa faktor pendahulu dengan sikap dan niat, dengan pengaruh yang lebih besar 
pada laki-laki dan pengguna yang lebih muda. Kemudahan penggunaan, kegunaan, 
kepercayaan, keamanan, kondisi pendukung, dan Lifesyle Compatibility (LC) secara signifikan 
memengaruhi sikap serta niat pengguna. 

Studi Sarifah (2024) menganalisis faktor penggunaannya dengan TAM yang dimodifikasi 
melalui kuesioner online. Hasilnya perceived ease of use, self-efficacy, dan consumer 
innovativeness berpengaruh signifikan penggunaan bank digital Syariah, sementara perceived 
usefulness dan subjective norms tidak. Penelitian Assefa (2020) memperluas TAM dengan 
menambahkan faktor sosiokultural, facilitating conditions (FC), dan kepercayaan. FC, seperti 
keberadaan agen lokal dan jaminan pemerintah, meningkatkan kepercayaan dan mendorong 
adopsi Branchless Banking System. Faktor sosiokultural lebih berpengaruh pada Perceived 
Usefulness (PU) dibandingkan perceived ease of use (PEU). Oleh karena itu, sistem branchless 
banking harus selaras dengan nilai sosiokultural, terutama aspek keagamaan, agar dapat 
diterima. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengkaji fenomena yang terjadi 
secara langsung dan dialami oleh subjek penelitian serta menggambarkannya secara sistematis, 
faktual, dan akurat terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan eksploratif karena fokusnya pada pencarian ide dan hubungan baru, 
penelitian ini tidak memiliki perencanaan formal dan bergantung pada kreativitas peneliti. 
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Tujuannya adalah menghasilkan generalisasi melalui proses induktif terkait kelompok, proses, 
aktivitas, atau situasi yang diteliti (Given, 2008).  

Analisis dilakukan secara konseptual dengan mengandalkan berbagai sumber literatur 
yang diperoleh melalui teknik berrypicking, yang memungkinkan pengumpulan informasi secara 
bertahap (Bates, 1989). Teknik conceptual analysis digunakan untuk mengklasifikasikan konsep 
sebagai entitas, kejadian, atau hubungan guna memahami dan mengidentifikasi suatu 
fenomena (Furner, 2004). Penggunaan metode ini tepat karena penelitian ini mencoba untuk 
membangun konseptualisasi dari tantangan informasi yang dihadapi Generasi X dan strategi 
untuk meningkatkan adopsi layanan digital bank syariah. 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Dilema Pengalaman Informasi yang diterima oleh Generasi X  
Individu mencari dan memproses informasi secara berulang hingga mencapai 

keseimbangan pengetahuan (Kamil & Laksmi, 2023). Generasi X memperoleh informasi melalui 
indera mereka, seperti melihat atau menyentuh, yang kemudian diproses secara kognitif dan 
afektif. Dalam praktik informasi, proses pemaknaan diperlukan untuk menjembatani 
kesenjangan antara kebutuhan informasi dan pengetahuan yang dimiliki (Dervin, 1998). 
Generasi X menghadapi tantangan dalam memahami informasi tentang Branchless Sharia 
Banking akibat banyaknya sumber, seperti media digital, promosi bank, dan pengalaman 
pengguna lain.  

Generasi X di pedesaan dan semi-perkotaan mengalami kesenjangan informasi akibat 
rendahnya literasi digital. Mereka kesulitan memahami dan menggunakan teknologi, berbeda 
dengan Generasi X di perkotaan yang lebih melek digital dan aktif memanfaatkan media sosial 
untuk memperoleh pengetahuan (Kumar et al., 2022). Generasi X menggabungkan penggunaan 
media tradisional dan digital, menjembatani transisi dari era analog ke digital. Penelitian oleh 
Perrin (2019) mengungkapkan bahwa 85% Generasi X menggunakan internet, dengan Facebook 
sebagai platform media sosial paling populer. Mereka tetap mengandalkan televisi dan radio, 
mencerminkan pola konsumsi media yang hybrid (Akello, 2024). 

  
Perceived Usefulness (PU) terhadap adopsi Branchless Sharia Banking untuk Generasi X 

Perceived Usefulness (PU) atau persepsi kemanfaatan berperan penting dalam 
mendorong Generasi X untuk mengadopsi layanan Branchless Sharia Banking. Generasi ini, yang 
berada dalam transisi dari era analog ke digital, mempertimbangkan manfaat nyata dari 
layanan sebelum beralih ke teknologi perbankan berbasis digital. Beberapa faktor utama yang 
memengaruhi PU dalam adopsi Branchless Sharia Banking bagi Generasi X meliputi:  

1) Kemudahan Akses dan Efisiensi  
Bagi Generasi X yang terbiasa dengan kantor cabang konvensional, manfaat 

Branchless Banking bergantung pada kemudahan penggunaan dan fitur yang 
memenuhi kebutuhan mereka, seperti transaksi cepat dan pengelolaan keuangan 
sederhana. Jika Branchless Banking menawarkan kemudahan dan akses luas, 
adopsinya akan meningkat (Ayuningtyas & Hidayatullah, 2022).  

2) Keamanan dan Kepercayaan  
Generasi X cenderung lebih berhati-hati dalam menggunakan layanan digital 

(Ivan et al., 2020). Jaminan keamanan transaksi dan informasi pribadi menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan kepercayaan mereka terhadap Branchless Banking 
(Kantika et al., 2022). Studi (Chaudhry et al., 2016) membuktikan bahwa kualitas 
layanan, kualitas sistem, reputasi, dan persepsi kredibilitas memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap kepercayaan pengguna dalam menggunakan Branchless 
Banking. 
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3) Dukungan terhadap Prinsip Syariah  

Generasi X menggunakan branchless banking pada perbankan syariah, merupakan 
dukungan pada inklusi keuangan syariah di Indonesia. Al-Qur'an tidak secara langsung 
menyebutkan Branchless Banking, namun prinsip keuangan Islam yang menekankan 
keadilan dan transparansi dapat diterapkan dalam layanan ini. QS. An-Nisa: 29 
menegaskan pentingnya transaksi yang adil dan berdasarkan kesepakatan, sejalan 
dengan prinsip Branchless Banking (Asas, 2024).  
 

Perceived Ease of Use (PEU) terhadap adopsi Branchless Sharia Banking untuk Generasi 
X 

Perceived ease of use didefinisikan sebagai keyakinan bahwa suatu teknologi dapat 
digunakan tanpa kesulitan. Jika seseorang percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan, 
maka kemungkinan besar ia akan menggunakannya. Kelima poin dapat dikaitkan dengan 
Perceived Usefulness (PU) terhadap adopsi Branchless Sharia Banking untuk Generasi X (Leon, 
2018; Nurahmasari et al., 2023; Pratiwi & Dahruji, 2024), yaitu:  

1) Berguna dalam Kehidupan Sehari-hari  
Branchless Banking membantu dalam berbagai transaksi finansial seperti 

pembayaran tagihan, transfer dana, dan pengelolaan rekening tanpa perlu ke bank.  
2) Membuat Gaya Hidup Lebih Mudah  

Layanan digital memberikan kenyamanan dalam mengakses perbankan kapan 
saja dan di mana saja.  

3) Menghemat Waktu 
Transaksi dapat dilakukan dengan cepat tanpa harus antre di kantor cabang.  

4) Mudah Diakses  
Dapat digunakan melalui berbagai perangkat digital dengan jaringan internet 

yang luas.  
5) Kemudahan Beribadah  

Fitur seperti pengingat shalat, arah kiblat, jadwal shalat, infaq, dan sedekah 
berkaitan dengan Perceived Usefulness (PEU) karena fitur-fitur ini memberikan 
manfaat langsung kepada pengguna dalam menjalankan aktivitas sehari-hari sesuai 
dengan prinsip syariah. 

 
Sikap terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using) Branchless Sharia Banking pada 

Generasi X  
Sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using) merupakan faktor penting dalam 

menentukan adopsi Branchless Sharia Banking oleh Generasi X. Sikap ini mencerminkan sejauh 
mana mereka memiliki persepsi positif atau negatif terhadap penggunaan layanan perbankan 
tanpa kantor cabang berbasis syariah. Beberapa faktor yang memengaruhi sikap mereka 
meliputi:  

1) Manfaat dan Efisiensi Meningkatkan Sikap Positif  
Generasi X cenderung mengadopsi teknologi jika mereka melihat manfaat 

langsung, seperti kemudahan transaksi dan pengelolaan keuangan. Kecepatan transaksi 
dan fleksibilitas dalam mengakses layanan tanpa harus ke kantor cabang meningkatkan 
kenyamanan mereka. 

2) Keamanan dan Kepercayaan Mempengaruhi Keputusan Penggunaan  
Kekhawatiran akan keamanan data dan privasi masih menjadi tantangan. Jika 

Branchless Sharia Banking mampu menjamin keamanan transaksi, maka kepercayaan 
Generasi X akan meningkat dan mendorong sikap positif terhadap penggunaannya.  

3) Kemudahan Penggunaan Membentuk Sikap Positif  
Layanan yang sederhana dan mudah dipahami mendorong Generasi X untuk lebih 

nyaman menggunakan Branchless Sharia Banking. Tersedianya fitur berbasis syariah 
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seperti pengingat shalat, arah kiblat, serta infaq dan sedekah meningkatkan nilai tambah 
yang membuat mereka lebih menerima layanan ini.  

4) Kesesuaian dengan Prinsip Syariah Meningkatkan Penerimaan  
Generasi X yang memiliki preferensi terhadap perbankan syariah akan lebih 

cenderung mengadopsi BSB jika layanan ini transparan, adil, dan sesuai dengan prinsip 
Islam.  
 
Tingkat Penggunaan Aktual (Actual System Use) dalam Branchless Sharia Banking 

Generasi X  
Tingkat penggunaan aktual (Actual System Use) mengacu pada sejauh mana Generasi X 

benar-benar menggunakan layanan Branchless Sharia Banking dalam aktivitas perbankan 
mereka sehari-hari. Meskipun faktor seperti perceived usefulness (PU) dan perceived ease of 
use (PEU) memengaruhi niat adopsi, penerapan nyata tergantung pada beberapa aspek berikut:  

1) Frekuensi Penggunaan  
Generasi X cenderung menggunakan Branchless Sharia Banking untuk 

kebutuhan transaksi rutin, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, dan pembelian 
pulsa. Penggunaan ini meningkat seiring dengan pemahaman dan kenyamanan mereka 
dalam menggunakan sistem digital.  

2) Keterbatasan Akses Teknologi 
Tidak semua individu dalam Generasi X memiliki tingkat literasi digital yang 

tinggi. Hambatan seperti kesulitan dalam navigasi aplikasi atau kepercayaan terhadap 
layanan digital dapat mempengaruhi tingkat penggunaan mereka. Oleh karena itu, 
edukasi dan dukungan teknis menjadi faktor penting (Afrina et al., 2024).  

3) Kepercayaan terhadap Keamanan dan Privasi 
Generasi X lebih berhati-hati terhadap risiko keamanan data dan transaksi 

digital. Jika sistem Branchless Sharia Banking mampu memberikan jaminan keamanan 
dan transparansi sesuai prinsip syariah, maka tingkat penggunaannya akan meningkat 
(Rizkyla et al., 2024).  

4) Dukungan terhadap Nilai Syariah 
Fitur syariah seperti pembayaran zakat, infaq, sedekah, pengingat waktu 

shalat, serta akad transaksi yang sesuai dengan prinsip Islam menjadi daya tarik utama 
bagi Generasi X yang ingin mengadopsi layanan ini secara lebih luas.  

5) Pengaruh Sosial dan Kebiasaan  
Generasi X sering mengadopsi teknologi berdasarkan rekomendasi keluarga, 

teman, atau lingkungan kerja. Jika mereka melihat manfaat langsung dan 
mendapatkan dorongan dari lingkungan sekitar, mereka lebih cenderung menggunakan 
Branchless Sharia Banking secara konsisten. 

 
SIMPULAN & SARAN 
 

Generasi X menghadapi dilema dalam mengakses informasi Branchless Sharia Banking 
akibat banyaknya sumber dan perbedaan literasi digital, di mana mereka di perkotaan lebih 
adaptif dibandingkan yang di pedesaan dan semi-perkotaan. Persepsi manfaat (PU) menjadi 
faktor utama dalam adopsi layanan ini, meliputi kemudahan akses, efisiensi, keamanan, 
kepercayaan, dan kesesuaian dengan prinsip syariah. Sementara itu, kemudahan penggunaan 
(PEU) juga berperan penting, terutama jika layanan mudah diakses, menghemat waktu, dan 
mendukung aktivitas seharihari, termasuk ibadah. Sikap Generasi X terhadap Branchless Sharia 
Banking dipengaruhi oleh manfaat, keamanan, kemudahan, dan kesesuaiannya dengan nilai 
syariah. Tingkat penggunaan aktual bergantung pada frekuensi penggunaan, akses teknologi, 
kepercayaan, dukungan syariah, dan pengaruh sosial. Dengan edukasi dan peningkatan literasi 
digital, adopsi layanan ini berpotensi terus meningkat.
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